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51. Kesimpulan

Dengan demikian setalah apa yang coba penulis paparkan dalam bab-bab sebelumnya
dari mulai latar belakang masalah dan diakhiri dengan pembahasan yang penuh dengan
informasi-informasi baru berdasarkan hasil wawacara penulis dengan beberapa narasumber.
Dalam penelitian penulis kali ini yang membahas terkait “Dinasti Politik Ratu Atut Dalam
Penyusutan Demokrasi di Indonesia”

Secara hukum dinasti politik adalah sah-sah saja diberlakukan, tapi yang harus
dikritisi adalah dinasti politik yang bersifat abuse of power karena itulah karena itulah yang
akan menghancurkan tatanan demokrasi di Indonesia. Dinasti politik bukanlah suatu sistem
yang tepat untuk diterapkan di Negara yang demokratis. Dinasti politik ini lebih tepat di
lakukan di Negara dengan sistem pemerintahan monarki, dimana untuk memilih pemimpin
berdasarkan garis keturunan dan syarat akan praktik nepotisme kebijakan. Dinasti politik
dianggap salah, karena berpotensi kuat untuk menyuburkan Praktik budaya korupsi, kolusi
dan nepotisme.

Dinasti politik terbentuk dikarenakan adanya jaringan kekuasaan yang menyebar luas
dan kuat di sebuah daerah, saat dinasti itu terbentuk maka akan memungkinkan adanya
kekuasaan yang absolut. Jika kekuasaan itu absolut, maka kemungkinan besar bahwa
penyalahgunaan kekuasaan akan semakin besar. Menguatnya jaringan politik yang dibangun
oleh dinasti politik berdasarkan kedekatan kekeluargaan maka menyebabkan distorsi atau
tekanan terhadap demokrasi.

Demokrasi pada dasarnya, menurut konsolidasi demokrasi yang membutuhkan
lingkungan demokrasi yang mendukung. Munculnya fenomena dinasti politik yang

mengancam fase transisi demokrasi ini menuju konsolidasi demokrasi. Konsolidasi



demokrasi dapat diartikan sebagai proses penggabungan beberapa elemen demokrasi untuk
bersama-sama secara padu untuk memfasilitasi demokratisasi politik. Unsur yang terlibat
dalam konsolidasi demokrasi adalah lembaga atau institusi politik, baik partai politik, elit,

kelompok-kelompok kepentingan maupun masyarakat politik.
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